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Functional Food…???



“Let food be thy medicine and medicine be thy 
food”

Hippocrates

“Biarkan makanan menjadi obat Anda dan obat 
menjadi makanan Anda”



Jika kita benar-benar tahu apa yang kita makan, ada 
hubungan yang sangat jelas antara makanan yang 
berkualitas/bergizi  tinggi dengan kesehatan... 
Pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan 
dapat dicapai dengan penggunaan nutraceutical.

Tantangan untuk masa depan adalah menciptakan 
kesadaran sosial di konsumen terhadap kebiasaan 
mengkonsumsi makanan yang sehat.



Nutraceuticals adalah produk yang dibuat dari makanan 
tetapi dijual dalam bentuk pil atau bubuk atau dalam bentuk 
sediaan lain yang biasanya tidak terkait dengan makanan.

Nutraceutical telah memberikan bukti yang bermanfaat  
untuk fisiologis atau mencegah timbulnya penyakit kronis



1. Ahli Jantung akan tertarik pada zat-zat gizi yang 
memiliki pengaruh positif pada hipertensi dan 
hiperkolesterolemia, mengurangi faktor risiko 
penyakit jantung

2. Ahli  Onkologi  akan tertarik pada zat  yang 
berasosiasi dengan kegiatan anticarcinogenik 
s e p e r t i  a u g m e n t a s i  s i s t e m  d e t o k s i f i k a s i 
mikrosomal dan pertahanan antioksidan, atau zat 
yang mengurangi perkembangan kanker yang ada.



Nutraceutical diklasifikasikan berdasarkan: 

1.Sumber makanan 
2.Mekanisme aksi 
3.Sifat kimiawi 



1. Food Source…

1. Banyak zat nutraceutical ditemukan pada tumbuhan, hewan dan 
dalam mikroba. Contoh: mikroba, tumbuhan, dan hewan 
mengandung kolin dan fosfotidilkolin 

2. Asam linoleat ditemukan di berbagai sumber makanan termasuk 
jaringan hewan meskipun terutama disintesis pada tanaman dan 
anggota rantai makanan yang lebih rendah lainnya. 



Nutraceuticals substances found in animals:

1. Asam Linoleat Terkonjugasi (CLA) 
2. Asam Eikosapentaenoat (EPA) 
3. Asam Docosahexonoic (DHA) 
4. Spingolipid 
5. Kolin 
6. Lecithin 
7. Kalsium 
8. Ubiquione (Co enzim Qm) 
9. Selenium & Seng 



Nutraceutical presents in microbes:

1. Saccharomyces bouardii (yeast)
2. Bifidobacterium bifidum
3. Bifidobacterium longum
4. Bifidobacterium infantis
5. Lactobacillus acidophillus (LIC)
6. Streptococcus salvarius



Nutraceutical found in plants…



2. Mechanism of Action….
Metode ini mengelompokkan nutraceutical, terlepas dari sumber makanan 
berdasarkan khasiat terhadap fisiologis yang terbukti atau telah diakui: 

1.Antioksidan 
2.Antibakteri 
3.Hipotensi 
4.Hipokolesterolemia 
5.Antiaggregate 
6.Anti-Peradangan 
7.Anticarcinogenic 
8.Osteoprotektif 



Nutraceuticals memiliki lebih dari satu mekanisme aksi. 
Misalnya ω -3PUFA, sifat nutraceuticalnya dapat dikaitkan 
dengan efek langsung dan tidak langsung 



ω -3PUFA fatty acids used as …

Efek langsung…
1. Prekursor untuk zat eikosanoid yang secara lokal bekerja 

sebagai  vasodi la te  (melebarkan pembuluh darah) , 
bronchodilate (melebarkan bronkus), dan mencegah agregasi 
platelet dan pembentukan bekuan darah 

2. Profilaksis untuk asma dan penyakit jantung 



ω -3PUFA fatty acids used as …

3. Mengurangi aktivitas protein kinase C dan tirosin kinase, keduanya 
terlibat dalam mekanisme pensinyalan pertumbuhan sel 

4. Menghambat sintesis asam lemak sintase yang merupakan 
kompleks enzim utama yang terlibat dalam sintesis asam lemak de 
novo 



ω -3PUFA fatty acids used as …

Efek tidak langsung…

konsumsi PUFA secara berkesinambungan dapat menyebabkan 
penurunan jumlah lemak tubuh sedikit demi sedikit dan 
mengurangi perkembangan obesitas 













3. Chemical nature…



Isoprenoid Derivatives (Terpenoids)…

isoprenoid dan terpenoid adalah kelas molekul yang sama.  Zat-zat ini 
adalah kelompok terbesar dari metabolit sekunder. Isoprena disintesis dari 
asetil koenzim A (CoA) melalui jalur asam mevalonat dan siklus TCA



Phenolic substances…

Senyawa fenolik merupakan metabolit sekunder. Dari golongan ini, 
molekul yang lebih banyak terbentuk adalah antosianin, kumarin, 
fenilpropamida, flavonoid, tanin, dan lignin



Carbohydrates and Derivatives…

Karbohidrat dalam tanaman berupa selulosa, hemiselulosa, pati dan 
polisakarida. Turunan karbohidrat penting lainnya yang berkaitan dengan 
sifat  nutraceutical  adalah pektin,  gl ikosaminoglikan (GAG’s) 
(mucopolysaccharides) contoh GAG’s adalah asam hialuronat, kondroitin 
sulfat



Fatty acids and Structural Lipids…
Pembentukan CLA (Asam 
Linoleat Terkonjugasi) 
berfungsi untuk membantu 
mengendalikan populasi 
bakteri dalam rumen 
(pencernaan), pada tanaman 
dan ikan menggunakan ω-3 
asam lemak, dalam 
membran



Amino Acid-based Substances…

Kelompok ini memiliki potensi termasuk protein (mis., protein kedelai), 
polipeptida, asam amino dan turunan asam amino nitrogen dan sulfur. 
Nutraceutical yang berasal dari molekul asam amino lainnya adalah asam 
folat ,  yang diyakini  bersifat  pel indung kardio dalam perannya 
meminimalkan kadar homocysteine. 



Microbes (Probiotics)…

Sebagian besar dari kelompok ini adalah bakteri mikroba yang  tahan 
terhadap kondisi asam lambung, empedu dan enzim pencernaan yang 
biasanya ditemukan di saluran pencernaan manusia; mampu berada 
diusus manusia; aman dikonsumsi manusia; dan terakhir memiliki 
khasiat yang terbukti secara ilmiah 



Minerals…

Beberapa mineral telah dikenali karena potensi nutraceuticalnya dan yang 
paling jelas adalah kalsium terkait dengan kesehatan tulang, kanker usus 
besar, hipertensi dan penyakit kardiovaskular 





Beberapa regulasi terkait dengan nutraceutical:

1. Amerika Serikat, Dietary Supplement Health and Education Act 
(DSHEA) tahun 1994 mendefinisikan istilah: 
Suplemen makanan adalah  produk yang d iminum yang 
mengandung bahan makanan  yang d imaksudkan untuk 
menambah makanan. 
Bahan makanan dalam produk-produk ini dapat meliputi: vitamin , 
mineral , herbal atau tumbuhan lainnya, asam amino , dan zat-zat 
seperti enzim , jaringan organ, kelenjar, dan metabolit . 



Suplemen makanan juga bisa berupa ekstrak atau konsentrat, dan 
dapat ditemukan dalam berbagai bentuk seperti tablet , kapsul , 
softgels, gelcaps , cairan , atau bubuk . 

Suplemen makanan tidak harus disetujui oleh Food and Drug 
Administration (FDA) AS sebelum dipasarkan, tetapi perusahaan 
harus mendaftarkan fasilitas manufaktur mereka kepada FDA dan 
mengikuti praktik manufaktur yang baik saat ini (cGMP/current 
Good Manufacturing Practice). Di Indonesia seperti CPOB



2. Food and Drug Administration (FDA) mengatur suplemen 
makanan dan produk obat. Namun, tidak ada peraturan 
khusus di Eropa untuk mengontrol nutraceutical.

3. Hukum di Kanada, nutraceutical dapat dipasarkan 
s e b a g a i  m a k a n a n  a t a u  s e b a g a i  o b a t ;  i s t i l a h 
"nutraceutical" dan "makanan fungsional" tidak memiliki 
perbedaan hukum, merujuk pada "produk yang diisolasi 
atau dimurnikan dari makanan yang umumnya dijual 
dalam bentuk obat terbukti memiliki manfaat fisiologis 
atau memberikan perlindungan terhadap penyakit kronis.



4. Jepang  (1980) Foods for Specified of Health Use (FOSHU) 
semua makanan fungs iona l  harus  memenuh i  t iga 
persyaratan yang ditetapkan dimana makanan harus : 
a. hadir dalam bentuk alami, bukan kapsul, tablet, atau 

bubuk; 
b. dikonsumsi dalam bentuk makanan sehari-hari 
c. harus mempengaruhi proses biologis dengan harapan 

mencegah atau mengendalikan penyakit.



5. Indonesia, badan yang mengatur regulasi tersebut adalah 
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). 

Badan ini mendefinisikan makanan fungsional sebagai makanan 
olahan yang mengandung satu atau lebih komponen pangan 
yang berdasarkan kajian ilmiah, mempunyai fungsi fisiologis 
ter tentu  d i  luar  fungs i  dasarnya ,  dan  terbukt i  t idak 
membahayakan dan bermanfaat bagi kesehatan
 



S u p l e m e n  m a ka n a n  m e n u r u t  B P O M  a d a l a h  p ro d u k  ya n g 
dimaksudkan untuk melengkapi kebutuhan zat gizi makanan, 
mengandung satu atau lebih bahan berupa vitamin, mineral, asam 
amino atau bahan lain (berasal dari tumbuhan atau bukan tumbuhan) 
yang mempunyai nilai gizi dan atau efek fisiologis dalam jumlah 
terkonsentrasi.

Untuk nutraceutical dan makanan medis tidak didefinisikan 
secara khusus.



Contoh penggunaan nutraceutical yang populer adalah 
antioksidan, vitamin, asam amino, anti kanker dengan berbagai 
sumber seperti ginseng, mikroalga, teh hijau, glukosamin, 
omega-3, lutein, asam folat dan minyak ikan telah terbukti 
melalui riset ilmiah memiliki sifat terapeutik. 



Karakterisasi Farmakologis Nutraceuticals

Karakterisasi farmakologis nutraceutical diketahui dari efikasi 
dan keamanannya. 
Saat ini, banyak nutraceuticals (misalnya dari tumbuhan) tidak 
membutuhkan uji efikasi dan keamanan sebelum dipasarkan 
hal ini disebabkan karena  kebanyakan nutraceuticals dianggap 
sebagai bahan makanan biasa. 
Namun, muncul kekhawatiran bahwa nutraceuticals banyak 
memiliki aktivitas farmakologis yang dapat membahayakan 
kesehatan masyarakat. Untuk nutraceuticals tertentu (misalnya 
tumbuhan) harus diatur dengan cara yang sama dengan obat



Oleh karena itu, pemasaran nutraceuticals ke depan 
mungk in  memer l ukan  pengu j i an  keamanan  dan 
kemanjuran yang lebih ketat sebelum dipasarkan.
FDA, per 22 Juni 2007,  telah mengembangkan manufaktur 
barang te ru tama untuk  sup lemen makanan yang 
mewajibkan produsen untuk mengevaluasi:  komposisi, 
i d e n t i t a s ,  k u a l i t a s ,  d a n  k e k u a t a n  p r o d u k  y a n g 
dipasarkannya. 



Proses Pengujian Obat
1. Pengujian praklinis: studi in vitro, model hewan
2. Fase I: 20–80 subjek manusia, keamanan, farmakokinetik
3. Fase II: 36–300 subjek manusia, efikasi
4. Fase III: 300–3.000 subjek manusia, efikasi, studi double-

blind
5. Fase IV: pengawasan pascapemasaran

Proses peninjauan obat secara umum dibagi menjadi:
a. pengujian praklinis terutama dalam penelitian in vitro dan 

hewan
b. klinis , studi manusia.



Karakterisasi farmakologis awal dari nutraceutical akan 
berlangsung secara praklinis studi secara  in vitro dan 
menggunakan hewan uji untuk menentukan kemanjuran dan 
keamanan. 



Tabel beberapa contoh karakterisasi farmakologi  praklinis 
nutraceuticals.



Uji keamanan praklinis menilai potensi toksisitas obat secara 
in vitro dan studi hewan. Berikut daftar  tentang jenis uji 
keamanan yang disyaratkan oleh FDA:

1.Studi farmakologi: tentukan ED50
2.Studi toksisitas akut: tentukan LD50
3.Studi toksisitas multidosis

a.Toksisitas subkronis: durasi satu sampai tiga bulan
b.Toksisitas kronis: durasi enam bulan
c.Karsinogenisitas: durasi dua tahun



4.Studi toksisitas khusus: rute pemberian
5.Studi reproduksi: cacat lahir
6.Studi mutagenisitas: Tes Ames
7.Studi farmakokinetik: ADME

Studi klinis melibatkan subjek manusia, dan dibagi menjadi 
empat fase: Tahap I, Tahap II, Tahap III, dan Tahap IV. 
Tujuan dari uji klinis ini adalah untuk melakukan validasi 
bahwa obat menunjukkan khasiat dan keamanan sebelum 
dipasarkan. Uji klinis melakukan tahapan lanjut kalau uji pra 
klinis memenuhi persyaratan



A d a  b e b e r a p a  p a r a m e t e r  p e n t i n g  y a n g  h a r u s 
dipertimbangkan dengan hati-hati saat melakukan penelitian 
klinis untuk memastikan standar ilmiah tertinggi:
1. Pertimbangan desain dan analisis;

penggunaan statistik yang tepat, perencanaan uji klinis 
yang cermat, dan alasan untuk
lamanya uji klinis

2.Pemilihan subjek penelitian 
Pemilihan subjek manusia harus melibatkan berbagai 
parameter, seperti usia, jenis kelamin, dan etnis.

3.Jumlah pasien
penting dalam uji klinis, terutama yang berkaitan dengan 
pertimbangan statistik.



4. Pengacakan pasien
Pengacakan pasien meningkatkan kepercayaan pada kesimpulan yang 
diambil dari hasil penelitian

5. Penggunaan kontrol
Kontrol studi adalah penggunaan plasebo atau, karena sifatnya penyakit, 
penggunaan kontrol positif dibenarkan. Untuk meningkatkan validitas dari 
penelitian

6. Kepatuhan pasien 
kepatuhan pasien harus rajin didokumentasikan.



Sebelum uji  kl inis  Tahap I  dapat dimulai ,  perusahaan obat harus 
menyerahkan Investigational Exemption for a New Drug (IND) (Catatan 
pemberitahuan tentang release Obat Baru)  ke FDA. 
IND harus mencakup informasi berikut:
 1. Sumber dan komposisi obat
 2. Informasi manufaktur dan kimia
 3. Data studi hewan
 4. Rencana dan protokol uji klinis
 5. Kredensial dokter yang melakukan uji coba
 6. Informasi penting tentang obat diberikan kepada penyelidik dan dewan 

peninjau kelembagaan 
Diperlukan waktu empat hingga enam tahun untuk mengumpulkan data 
praklinis yang cukup untuk mengajukan IND.



7. Pertimbangan dosis
Pertimbangan Dosis penting dilakukan karena menentukan 
kisaran efektif obat (yaitu, dosis terendah dan tertinggi) 

8. Farmakokinetik
Memastikan ADME dari senyawa

9. Uji keamanan
Uji keamanan melibatkan uji laboratorium yang sesuai 
(misalnya, kadar urea darah) untuk memantau kesehatan 
pasien



Fase 1
Pada Fase I, sekitar 20-80 subjek manusia sehat terlibat.
Tujuan dari fase ini adalah untuk menentukan dosis 
maksimal yang dapat ditoleransi dengan minimal toksisitas. 
Pengecualian adalah penggunaan obat-obatan tertentu 
(misalnya, antineoplastik), yang sangat beracun; pasien 
dengan penyakit yang sedang diteliti akan terlibat pada 
fase ini daripada sukarelawan yang sehat. 
Banyak parameter farmakokinetik ditentukan dalam fase ini, 
seperti penyerapan dan metabolit. Peneliti dan sukarelawan 
harus tau apa yang diberikan serta kemungkinan resiko 
yang terjadi.



Fase II

Pada Fase II, sekitar 36-300 subjek manusia dengan 
penyakit yang diteliti untuk mengetahui kemanjuran dari 
obat yang diujikan. 
Uji coba ini kadang kala bersifat buta tunggal, artinya 
peneliti mengetahui pengobatan yang digunakan, dengan 
kontrol plasebo dan kontrol positif  (yaitu, obat aktif yang 
disetujui yang digunakan).



Fase III

Pada Fase III, 300–3.000 pasien dengan penyakit yang sedang 
diteliti diberikan obat uji. Dengan data dari fase I dan II, uji coba 
ini mampu meminimalisir kesalahan dari efek plasebo, 
variabilitas penyakit, dll. 
Uji coba ini sifatnya buta ganda, yaitu, peneliti dan pasien tidak 
mengetahui pengobatan apa yang diberikan, dengan plasebo, 
kontrol positif, dan teknik crossover. 
Obat baru dapat diajukan ke FDA jika data dari fase III 
menunjukkan keamanan dan efikasi. Sejumlah besar data 
praklinis dan klinis diserahkan ke FDA.



Fase IV

Fase IV dapat dimulai setelah obat disetujui untuk 
dipasarkan. Fase ini
terutama berkaitan dengan efek toksisitas yang tidak 
teramati pada fase sebelumnya karena jumlah subjek 
manusia yang lebih rendah dan dosis kronis yang 
digunakan



Contoh Nutraseutikal yang Melakukan Uji 
Klinis 





Nutraceuticals dari Seafood 
dan By-Product



Bahan makanan yang  banyak mengandung lemak  jenuh adalah lemak 
hewan, lemak susu, mentega, keju, cream, santan, minyak kelapa, 
margarin, kue-kue yang terbuat dari bahan tersebut. 

Lemak tidak jenuh terdiri dari: 
1.lemak tidak jenuh tunggal (Mono Unsaturated Fatty Acid/MUFA)
2.lemak tidak jenuh ganda (Poly Unsaturated Fatty Acid/PUFA) 



Lemak tidak jenuh banyak terdapat pada : 
↓ 
minyak kedelai, minyak zaitun,minyak jagung, minyak biji bunga 
matahari dan minyak ikan. 

Saat ini banyak diteliti tentang asam lemak tidak jenuh omega-3 yang  
banyak terdapat dalam minyak ikan. 



Secara tradisional makanan bersumber dari laut telah dikonsumsi 
karena adanya berbagai variasi rasa, warna, dan tekstur. 

Baru-baru ini diberikan penghargaan yang tinggi kepada makanan yang 
bersumber dari laut karena adanya peran dalam promosi kesehatan 
seperti  asam lemak omega-3 (penting untuk kesehatan jantung, otak, 
dan mata, serta mendukung fungsi lain, seperti sistem kekebalan tubuh, 
pencernaan dan kesuburan).





Berikut nutraceuticals dan komponen bioaktifnya serta 
area penggunaannya



Pengolahan seafood bisa menghasi lkan 10-80 % produk lain 
(Sampingan).

Komponen yang terkandung didalam seafood antara lain lipid, protein, 
perasa, mineral, karotenoid, enzim, dan kitin.

Bahan baku  tersebut dapat diisolasi dan digunakan dengan cara yang 
berbeda apakah sebagai makanan fungsional ataupun sebagai 
nutraceuticals.

Senyawa bioaktif dari makanan laut dapat diaplikasikan untuk beragam 
area (Tabel diatas)



Marine Oils

Rantai panjang omega-3 poly unsaturated fatty acids (PUFA) terbukti 
memiliki manfaat untuk kesehatan. Asam lemak ini dapat ditemukan pada 
seafood: alga, ikan atau mamalia laut.
• Alga juga mengandung mineral seperti yodium,  karotenoid dan xantofil.
• Minyak di tubuh ikan mengandung triasilgliserol, dan minyak hati ikan 

sebagai sumber vitamin A.
• Pada tubuh Hiu mengandung squalene (minyak hati ikan hiu: pelembab 

atau sumber antioksidan sering digunakan sebagai bahan kosmetika). 
• Ikan dan Lemak mamalia laut mengandung Eicosapentaenoic acid (EPA),  

docosahexaenoic acid (DHA), docosapentaenoic acid (DPA)



• Dalam tubuh manusia DHA terakumulasi cukup tinggi pada organ 
dengan aktivitas listrik seperti jaringan retina mata dan sistem syaraf  
hati. DHA dan asam lemak omega 3 terbentuk dari  alpha linolenic 
acid (ALA) pada manusia dewasa sehat bisa terbentuk 3-5%. Pada 
orang dewasa dengan penyakit tertentu, konversi ALA terhadap DHA 
kurang dari 1%. DHA dapat diubah menjadi DPA dan EPA dan dari 
hasil percobaan DHA menjadi EPA bisa mencapai 10%. 

• Asam miristat dijumpai dalam jumlah yang kecil pada lemak mamalia 
laut (atherogenic properties).



Kandungan asam lemak omega-3 pada PUFA yang penting yaitu EPA 
dan DHA  
►  Asam timnodonat (Eicosa Pentanoic Acid/ EPA) 
►  Asam servonat (Docosa Heksanoic Acid/ DHA). 
↓
proses tumbuh-kembang otak (kecerdasan), serta perkembangan  
indera penglihatan dan sistem  kekebalan tubuh bayi dan balita.  











Keuntungan yang bisa didapatkan dari mengkonsumsi asam lemak omega-
3 adalah: 
1. Menurunkan insiden penyakit jantung koroner (PJK)/coronary heart 

disease (CHD) dan stroke (menurunkan triacylglycerols serum)
2. Menurunkan resiko kematian mendadak
3. Menurunkan serangan jantung pada penderita diabetes 
4. Menurunkan tekanan darah dan kolesterol 
5. Efek anti-inflamasi
6. Menurunkan risiko dementia (termasuk penyakit Alzheimer) 
7. Pertumbuhan dan perkembangan fungsi otak  (DHA berperan penting 

dalam perkembangan janin dan bayi pada ibu hamil dan menyususi.)
8. Anti-depresi 



9. Menurunkan insiden kelahiran prematur 
10. Meningkatkan imunitas tubuh 
11. Mencegah penyakit asma, rheumatoid arthritis, aterosklerosis, dan 

kanker. 

Namun  asam lemak omega-3 dapat  meningkatkan f lu id itas 
darah/pendarahan (Hati-hati bila dikonsumsi oleh pasien untuk 
mengencerkan darah dengan menggunakan aspirin dan coumadin) 
karena dapat menyebabkan vasodilatasi dan pecah pembuluh kapiler



Pengolahan ikan dengan cara digoreng akan merusak asam lemak omega-
3  maka sebaiknya ikan dimasak menggunakan microwave dengan suhu 
110ºC selama 6 menit tidak akan merusak omega-3 secara berarti. 









International 
Fish Oil 
Standards 
(IFOS)







How much do I need?

• American Heart Association recommends 500mg/day of EPA DHA
• Two servings of oily fish per week
• 2 low potency capsules or 1 high potency capsule
• 1 tablespoon of cod liver oil per week 







Nutraceuticals dari Seafood 
dan By-Product

Lanjutan...























































Nutraceutical Foods from  
Fruits and Fruit Products



1. Silahkan di buka buku referensi berikut:  
Perkins M. Food is Medicine- An Introduction to Nutraceuticals, 1st Ed, Publisher: 
Lambert Academic, Publishing Editor: Natlia Tutelia, ISBN: ISBN-10: 3659437107 
ISBN-13: 978-3659437106, 2013, chapter 4 sub bab Nutraceutical Foods from 
Selected Asian Fruits and Fruit Products, halaman 62-91

2. Baca dan tuangkan point-point penting yang terdapat pada halaman tersebut yang 
mencakup:
Nama/by product, Kandungan yang bermanfaat sebagai bahan nutraseutical, 
Penggunaannya, Contoh by produk (Bentuk sediaan), Catatan penting tentang 
materi tersebut

3. Materi yang  akan ditulis berdasarkan ketentuan sebagai berikut: Nama berdasakan 
kelompok yang telah dibagi. Kelompok berjumlah 10 

4. Materi di share okeh masing-masing mahasiswa di ilern dan dipresentasikan 
berkelompok dg waktu presentasi dari 07.30-09.10 WIB



Berikut tabel pembagian materi.

Kelompok Materi Yang Dibahas Kelompok Materi Yang Dibahas Kelompok Materi Yang Dibahas Kelompok Materi Yang Dibahas

1

Annato Fruits

4

Avocados

7

Black Prunes

10

Black Dates Kumquats Oranges

Mangoes Loquats Kiwi fruits

Mulberry Mangosteens Pineapples

Wolfberry Red Dates

2

Apples

5

Bananas

8

Cherimoyas Figs

Red Tangerine Mandarin Oranges Cranberries Grapes

Litchi Indian Jujubes Jackfruits Tamarinds

Passion Fruits Pomegranates Sea Buckthorn Fruits Soursop Fruits

3

Aronia Fruits

6

Bilberries

9

Chinese Dates

Durians Pummelos Embalics

Hawthorn Fruits Logans Guavas

Persimmons Papayas Santol Fruits


